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ABSTRAK 

PREVALENSI INFEKSI Enterocytozoon hepatopenaei (TOURTIP, 2005) 

PADA TAMBAK UDANG VANAME Litopenaeus vannamei (BOONE, 1931)  

DI KABUPATEN LEBAK, PROVINSI BANTEN  

PERIODE BULAN SEPTEMBER 2023 

Oleh 

INDAH PUSPITA 

Kabupaten Lebak merupakan salah satu sentra budi daya udang di Provinsi Ban-

ten. Enterocytozoon hepatopenaei (EHP) menjadi salah satu patogen yang berba-

haya pada budi daya udang yang menyebabkan pertumbuhan lambat dan ukuran 

yang tidak seragam sehingga dapat merugikan pembudi daya. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tingkat prevalensi infeksi EHP pada tambak udang 

vaname di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten periode bulan September 2023 de-

ngan menggunakan PCR. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksploratif. Ta-

hapan pemeriksaan EHP terdiri dari pengambilan sampel, preparasi, ekstraksi 

DNA, pengukuran konsentrasi dan kemurnian DNA, amplifikasi, elektroforesis, 

dan interpretasi hasil. Sampel diambil dari 7 stasiun yang berbeda dengan jumlah 

sebanyak 97 yang terdiri dari 33 sampel udang, 58 sampel air, dan 6 sampel sedi-

men. Hasil penelitian pada stasiun 1-4 ditemukan 9 sampel yang terdeteksi EHP, 

sedangkan pada stasiun 5-7 tidak terdeteksi EHP. Adapun tingkat prevalensi in-

feksi EHP tertinggi pada stasiun 3 sebesar 26% (sering), stasiun 2 sebesar 10% 

(sering), stasiun 1 sebesar 7,14% (kadang), stasiun 4 sebesar 6,24 % (kadang), dan 

tingkat prevalensi stasiun 5-7 sebesar 0% (hampir tidak pernah). Parameter kuali-

tas air yang berupa pH, suhu, dan salinitas pada penelitian ini sangat bervariasi 

dan kurang optimum untuk budi daya udang vaname.   

  

Kata kunci :  Infeksi, PCR, sampel, prevalensi, kualitas air 

 

 



ABSTRACT 

PREVALENCE OF Enterocytozoon hepatopenaei (TOURTIP, 2005) IN 

PASIFIC WHITE SHRIMP POND Litopenaeus vannamei (BOONE, 1931) 

IN LEBAK DISTRICT, BANTEN PROVINCE  

IN THE MONTH OF SEPTEMBER 2023 

 

By 

INDAH PUSPITA 

Lebak Regency is one of the shrimp cultivation centers in Banten Province. 

Enterocytozoon hepatopenaei (EHP) is a dangerous pathogen in shrimp farming 

which causes slow growth and non uniform size which can be detrimental to 

farmers. The aim of this study was to determine the prevalence level of EHP in-

fection in pasific white shrimp ponds in Lebak Regency, Banten Province during 

September 2023 using PCR. This research was conducted using an exploratory 

method. The EHP examination stages consisted of sampling, preparation, DNA 

extraction, measuring DNA concentration and purity, amplification, electropho-

resis, and interpretation of results. Samples were taken from 7 different stations 

with a total of 97 consisting of 33 shrimp, 58 water, and 6 sediment. The results 

of this research at stations 1-4 found 9 samples that were detected by EHP, while 

at stations 5-7 no EHP was detected. The highest prevalence rate of EHP infection 

was at station 3 at  26% (often), station  2 at 10% (often), station 1 at 7,14% 

(occasionally), station 4 at 6,24% (occasionally), and the prevalence rate stations 

5-7 at 0% (almost never). The water quality parameters in the form of pH, tem-

perature and salinity in this study varied and was less than optimal for pasific 

white shrimp cultivation.  

 

 

Keywords: Infection, PCR, samples, prevalence, water quality 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Lebak merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Banten yang ber-

batasan dengan Kabupaten Serang dan Kabupaten Tangerang. Luas wilayah Ka-

bupaten Lebak secara administratif tercatat 3.312,18 km
2 

 (BPS Banten, 2022). 

Kabupaten Lebak menjadi kabupaten terluas di Provinsi Banten dan juga terluas 

kelima di Pulau Jawa. Menurut  Dinas Perikanan Kabupaten Lebak (2021), luas 

potensi tambak di Kabupaten Lebak mencapai 301 hektar dengan luas lahan tam-

bak yang baru dimanfaatkan seluas 69 hektar. Dengan wilayah yang luas, kawa-

san pesisir Lebak menjadi salah satu kawasan budi daya perikanan yang menjan-

jikan. Kabupaten Lebak juga memiliki potensi besar untuk peningkatan ekonomi 

di sektor perikanan khususnya budi daya udang vaname. 

 

Udang vaname merupakan salah satu komoditas ekspor perikanan andalan Indo-

nesia yang memiliki nilai jual tinggi. Menurut data Kementerian Kelautan dan 

Perikanan (2022), komoditas udang berkontribusi besar dalam perolehan devisa 

negara dengan total nilai ekspor sebesar USD 504,63 juta atau 30,96 % terhadap 

nilai ekspor total. Dengan nilai produksi udang mencapai 1.099.976 ton dan 

mengalami kenaikan sebanyak 15,19 % dibandingkan dengan tahun 2021. Pada 

tahun 2021 Banten menempati urutan ke-14 produksi udang di Indonesia dengan 

nilai produksi mencapai 15.596 ton (BPS, 2021). 

 

Seiring dengan meningkatnya produksi budi daya udang, maka kegiatan budi daya 

komoditas ini tidak terlepas dari berbagai masalah, terutama yang disebabkan oleh



2 

infeksi penyakit. Penyakit merupakan salah satu kendala bagi pembudi daya dan 

menjadi faktor pembatas bagi pengembangan budi daya udang (Selvin et al., 

2015). Menutur Rafiqie (2014), secara umum penyakit pada udang vaname dapat 

disebabkan oleh infeksi virus, bakteri, protozoa dan jamur. Infeksi jamur menjadi 

salah satu penyebab penyakit yang ditemukan pada budi daya udang vaname teru-

tama jenis Enterocytozoon hepatopenaei (EHP).  

 

EHP merupakan penyakit yang teridentifikasi pada tahun 2009 di Thailand dan 

saat ini telah menyebar ke beberapa negara termasuk, Indonesia, China, Taiwan, 

Myanmar, Meksiko, Beliza, dan Venezuela (Tang et al., 2017). EHP termasuk 

mikrosporidia intraseluler yang menyerang sel epitel tubulus hepatopankreas. In-

feksi EHP ini dapat ditularkan secara horizontal atau dapat terinfeksi langsung 

dari udang melalui kanibalisme dan melalui air yang terkontaminasi (Salachan et 

al., 2016).  EHP termasuk salah satu penyakit emerging disease pada krustasea 

yang sangat merugikan pembudi daya (WAOH, 2024). Gejala klinis udang yang 

terinfeksi EHP dapat dilihat dengan berkurangnya nafsu makan pada udang, cang-

kang yang lunak, usus tengah kosong dan ukuran udang yang tidak seragam (Caro 

et al., 2021).  Infeksi EHP tidak menyebabkan kematian massal, namun meng-

hambat pertumbuhan udang secara signifikan. Infeksi EHP menyebabkan nafsu 

makan udang menurun karena hepatopankreas udang yang terganggu akibat in-

feksi EHP sehingga menyebabkan pertumbuhan udang menjadi lambat dan me-

ningkatkan biaya produksi dan mengakibatkan kerugian ekonomi pada budi daya 

udang (Kumar et al., 2022).  Menurut Patil et al. (2021), pertumbuhan udang yang 

lambat akibat infeksi EHP sangat merugikan pembudi daya dimana infeksi EHP 

di India sebesar 0,77 juta ton dengan kerugian  mencapai US$ 567,62 juta.  

 

Hasil surveilans pada tahun 2023 di Bali menunjukkan bahwa infeksi EHP telah 

terdeteksi di tiga kabupaten, yaitu Kabupaten Karangasem, Kabupaten Jembrana, 

dan Kabupaten Buleleng dengan tingkat prevalensi berkisar 66,67-86,67% (Aras 

et al., 2023). Selain infeksi EHP sudah banyak penelitian mengenai prevalensi pe-

nyakit udang, salah satunya penelitian yang dilakukan Zaujat et al. (2016) menye-

butkan bahwa myonecrosis sudah meluas ke daerah Banten yaitu Kabupaten 
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Tangerang dengan prevalensi 14,3%  dan Kabupaten Pandeglang dengan preva-

lensi 100%. Tingginya nilai prealensi tersebut menunjukkan bahwa kejadian in-

feksi semakin banyak terjadi sehingga diperlukan usaha pencegahan, salah satu-

nya dengan deteksi dini. Deteksi dini infeksi penyakit dapat meminimalisir penye-

baran infeksi penyakit di lingkungan budi daya karena dengan deteksi dini dapat 

mengetahui infeksi penyakit sebelum penyakit semakin tinggi dan meluas sehing-

ga dapat melakukan pencegahan sebelum infeksi semakin tinggi. Deteksi dini in-

feksi EHP dapat dilakukan dengan uji polymerase chain reaction (PCR), hibri-

disasi in situ, loop-mediated isothermal amplification (LAMP), dan pengujian 

histopatologi. Pada penelitian ini deteksi dini dilakukan dengan teknik PCR kare-

na tingkat sensitivitas dan spesivitas tinggi untuk mendeteksi mikroorganisme pa-

togen sehingga pemeriksaan penyakit akan jauh lebih cepat serta dilakukannnya 

monitoring dan pemantauan rutin (surveilans) untuk mendapatkan informasi status 

penyakit pada kawasan budi daya. Hasil monitoring dan surveilans selanjutnya 

dianalisis dan disajikan menjadi informasi penyakit ikan, kemudian data digu-

nakan untuk mengambil tindakan dan pencegahan penyakit sehingga pemerintah 

dan para pelaku pembudi daya dapat meminimalisir penyebaran penyakit di ling-

kungan budi daya. Salah satu contoh tindakan pencegahan penyakit  pada kegiatan 

budi daya dengan menggunakaan benur yang bersertifikat specific patogen free 

(SPF) dan penerapan biosekuriti yang baik pada lingkungan budi daya. Dengan 

demikian, diperlukan kajian lebih lanjut dalam deteksi dini infeksi EHP dengan 

metode PCR pada tambak udang di Kabupaten Lebak, Provinsi Banten untuk 

mendiagnosis serangan infeksi EHP. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari tingkat prevalensi infeksi pe-

nyakit Enterocytozoon hepatopenaei pada tambak udang vaname di Kabupaten 

Lebak, Provinsi Banten pada periode September 2023. 
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1.3 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai infeksi Entero-

cytozoon hepatopenaei terhadap udang vaname di Kabupaten Lebak, Provinsi 

Banten sehingga pembudi daya mengetahui risiko dan mampu meminimalisir pe-

nyebaran infeksi penyakit saat budi daya berlangsung. 

 

1.4 Kerangka Pikiran 

Kabupaten Lebak merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Banten yang me-

miliki wilayah yang luas. Menurut  Dinas Perikanan Kabupaten Lebak (2021), 

luas potensi tambak di Kabupaten Lebak mencapai 301 hektar dengan luas lahan 

tambak yang baru dimanfatkan seluas 69 hektar. Kabupaten Lebak memiliki po-

tensi besar untuk peningkatan ekonomi di sektor perikanan, khususnya budi daya 

udang vaname. Udang vaname merupakan salah satu komoditas ekspor perikanan 

andalan Indonesia yang bernilai jual tinggi. Udang vaname ini banyak dibudida-

yakan di beberapa negara, khususnya di wilayah Asia Tenggara. Dalam kegiatan 

budi daya komoditas ini tidak terlepas dari berbagai masalah terutama yang dise-

babkan oleh adanya infeksi penyakit.  

 

Secara umum penyakit udang vaname dapat disebabkan oleh infeksi virus, bak-

teri, protozoa, dan jamur (Rafiqie, 2014). Permasalahan utama yang sering dite-

mukan dalam kegagalan budi daya udang vaname di antaranya karena adanya se-

rangan jamur, salah satunya EHP yang dapat mengakibatkan pertumbuhan lambat 

dan ukuran yang tidak seragam selama budi daya berlangsung (Rajendran et al., 

2016). Untuk mengantisipasi penyebaran infeksi EHP dan mengurangi resiko ke-

gagalan produksi diperlukan usaha pencegahan yaitu deteksi dini EHP melalui 

teknik polymerase chain reaction (PCR) yang memberikan tingkat sensitivitas 

dan spesivitas tinggi untuk mendeteksi mikroorganisme patogen (Lightner et al., 

2010). Berdasarkan hal tersebut, kerangka pikiran penelitian ini disajikan pada 

Gambar 1. 
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Enterocytozoon hepatopenaei (EHP) : 

 Pertumbuhan yang lambat 

 Ukuran tidak seragam  

 Meningkatkan FCR 

 Meningkatkan biaya produksi 

  

Monitoring dan surveilans penyakit 

 

Deteksi PCR konvensional 

Terdeteksi positif EHP Terdeteksi negatif  EHP 

Gambar 1. Kerangka pikiran  

Tingkat prevalensi infeksi EHP 

Penanggulangan yang tepat 

Budi daya udang vaname 

Potensi tambak di Kabupaten Lebak, Banten 

Kendala : penyakit infeksi   



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Biologi Udang Vaname  

2.1.1 Klasifikasi  

Udang vaname merupakan salah satu komoditas yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Klasifikasi udang vaname menurut Yang et al. (2022), adalah sebagai 

berikut: 

 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas : Malacostraca 

Ordo : Decapoda 

Famili : Penaeidae 

Genus : Penaeus 

Spesies : Penaeus vannamei 

 

2.1.2 Morfologi  

Tubuh udang vaname berwarna putih transparan (white shrimp). Panjang tubuh 

Udang vaname dapat mencapai 23 cm. Tubuh udang vaname secara umum terdiri 

dari dua bagian, yaitu kepala dan badan. Bagian kepala yang terhubung dengan 

bagian dada disebut cephalothorax. Bagian chephalothorax terlindung oleh kulit 

kitin yang disebut karapas dengan bagian depan berbentuk meruncing. Cephalo-

torax  udang berjumlah 13 ruas, dimana 5 ruas terletak pada bagian kepala dan 8 

ruas di bagian dada. Bagian badan (abdomen) terdiri dari 6 ruas, dan tiap-tiap ruas
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(segmen) memiliki sepasang anggota badan (kaki renang) yang beruas-ruas. Pada 

bagian ujung ruas keenam terdapat 4 lembar ekor kipas dan dan satu telson yang 

meruncing (Rusmiyati, 2019). Morfologi udang vaname dapat dilihat pada Gambar 

2. 

 

 

 

Udang vaname memiliki tubuh yang berbuku-buku dan memiliki aktivitas pergan-

tian kulit udang (moulting) pada bagian luar (eksoskeleton) secara periodik. Saat 

terjadinya moulting, cangkang udang akan terlepas dari tubuh. Udang vaname juga 

memiliki ciri khusus yaitu terdapat pigmen karotenoid pada kulit udang. Kadar pig-

men ini akan terus berkurang seiring dengan pertumbuhan udang tersebut. Saat 

mengalami moulting sebagian besar pigmen pada kulit ikut terbuang, dimana keber-

adaan pigmen memberikan warna putih kemerahan pada tubuh udang (Haliman & 

Adijaya, 2005). 

 

2.1.3 Habitat dan Kebiasaaan Hidup  

Udang vaname adalah jenis udang laut yang habitat aslinya di daerah dasar dengan 

kedalaman 72 m. Pada habitat aslinya udang yang matang gonad akan kawin dan 

bertelur pada perairan lepas pantai pada suhu 26-28ºC dan salinitas sekitar 32 ppt. 

Udang vaname bersifat nokturnal, yaitu aktif mencari makan pada malam hari. Ha-

bitat udang vaname berbeda-beda tergantung dari jenis dan persyaratan hidup dari 

Gambar 2. Morfologi udang vaname 

 Sumber : Warsito et al. (2012) 
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tingkatan-tingkatan dalam daur hidupnya. Umumnya udang vaname bersifat bentis 

dan hidup pada permukaan dasar laut. Habitat yang disukai oleh udang vaname 

adalah dasar laut yang biasanya campuran lumpur dan pasir (Haliman & Adijaya, 

2005). Sifat hidup dari udang vaname adalah katadromus atau dua lingkungan, di 

mana udang dewasa akan memijah di laut terbuka. Setelah menetas, larva udang 

akan bermigrasi ke daerah pesisir pantai atau mangrove yang biasa disebut daerah 

estuari dan setelah dewasa akan bermigrasi kembali ke laut untuk melakukan kegi-

atan pemijahan seperti pematangan gonad dan perkawinan (Wyban & Sweeney, 

1991). Habitat dan siklus hidup udang vaname dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

2.2 Penyakit 

Penyakit merupakan perubahan fisik yang mengakibatkan gangguan fungsi atau 

struktur alat tubuh baik secara langsung maupun tidak langsung yang disebabkan 

oleh organisme lain, kondisi lingkungan, atau campur tangan manusia (Deliza, 

2017). Penyakit menjadi salah satu faktor penting yang dapat menyebabkan kega-

galan usaha budi daya perikanan. Secara umum penyakit udang dapat disebabkan 

oleh dua faktor, yaitu penyakit infeksi dan noninfeksi. Penyakit infeksi dapat dise-

babkan oleh virus, bakteri, protozoa, dan jamur. Adapun penyakit noninfeksi dise-

babkan karena stres, lingkungan, intoksikasi, dan difiesiensi. Penyakit noninfeksi 

relatif mudah diamati melalui perubahan fisiologi dan tingkah laku inang, 

Gambar 3. Habitat dan siklus hidup udang vaname 

 Sumber : Haliman & Adijaya (2005) 
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sedangkan penyakit infeksi relatif sulit untuk diamati (Tompo & Kurniawan, 2012). 

Salah satu penyakit infeksi pada budi daya udang vanamei yang disebabkan oleh 

jamur, yaitu Enterocytozoon hepatopenaei (EHP). 

 

2.3 Enterocytozoon hepatopenaei (EHP) 

2.3.1 Klasifikasi  

Enterocytozoon hepatopenaei merupakan infeksi jamur pada udang windu dan 

udang vaname yang dapat merugikan pembudi daya. Klasifikasi EHP menurut 

Tourtip et al. (2009) adalah sebagai berikut : 

 

Filum  : Microspora  

Class  : Microsporea  

Ordo  : Microsporida  

Famil  : Enterocytozoonidae  

Genus  : Enterocytozoon  

Spesies : Enterocytozoon hepatopenaei 

 

2.3.2 Dampak  

Enterocytozoon hepatopenaei (EHP) merupakan penyakit yang pertama kali dite-

mukan pada tahun 2004 yang menyerang udang windu. Kemudian pada 2009, EHP 

secara resmi teridentifikasi dari post larva udang windu di Thailand. Saat ini EHP 

telah menyebar di berbagai negara, seperti Vietnam, India, Tiongkok, Indonesia, 

Malaysia, Venezuela dan terus menyebar ke negara-negara lain dimana budi daya 

udang dilakukan (Tourtip et al., 2009 ). EHP dianggap sebagai salah satu ancaman 

utama terhadap budi daya udang dan menjadi salah satu kendala besar pada pem-

budi daya udang di seluruh Asia (Kooloth et al., 2021). 

 

EHP merupakan infeksi yang disebabkan oleh jamur yang menyerang udang windu 

dan udang vaname (Han & Weiss, 2017). EHP termasuk penyakit mikrosporidia 

pada udang yang dihubungkan dengan penyakit yang dikenal sebagai sindrom per-

tumbuhan lambat (retarded growth syndome) (Tourtip et al., 2009). Mikrosporidian 
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adalah parasit intraseluler obligat yang menginfeksi berbagai inang eukariotik. Per-

kembangan parasit umumnya terjadi di dalam sitoplasma sel inang melalui prolife-

rasi inti dan pembentukan spora (sporogoni) (Lom & Dykova, 2002). Menurut 

Tourtip et al. (2009), EHP memiliki ciri,  yaitu  berbentuk oval, ukuran spora 0,7–

1,1 μm, mengandung 1 inti, terdapat 5-6 polar filamen, vacuola letaknya posterior, 

terdapat dinding sel, dan menyerang hepatopankreas pada udang.   

Infeksi EHP menyebabkan kerusakan hepatopankreas udang yang dapat memenga-

ruhi proses sekresi, pencernaan, penyerapan, dan penyimpanan makanan. Dampak 

infeksi EHP dapat memengaruhi sistem kekebalan tubuh udang dimana jika keke-

balan tubuh udang menurun makan nafsu makan udang akan menurun sehingga sis-

tem kekebalan tubuh udang akan melemah dan menyebabkan udang mudah terse-

rang penyakit. Selain itu, nafsu makan udang yang menurun dapat  menyebabkan 

berkurangnya konsumsi pakan, peningkatan FCR, dan dapat menyebabkan pertum-

buhan yang lambat dan ukuran udang yang tidak seragam pada udang (Mercier et 

al., 2006). Infeksi EHP ini dapat ditularkan secara horizontal atau dapat terinfeksi 

langsung dari udang melalui kanibalisme dan melalui air yang terkontaminasi 

(Salachan et al., 2016). Infeksi EHP tidak menyebabkan kematian masal, namun 

menghambat pertumbuhan udang secara signifikan sehingga meningkatkan biaya 

produksi dan mengakibatkan kerugian ekonomi pada budi daya udang (Kumar et 

al., 2022). Menurut Shinn et al. (2018), kerugian akibat infeksi EHP pada tambak 

di Thailand mencapai US$ 76,4. Kerugian produksi akibat infeksi EHP di tambak 

udang India sebesar 0,77 juta ton dengan kerugian mencapai US$ 567,62 juta (Patil 

et al., 2021).  

Berdasarkan Kepmen-KP Nomor 17/KEPMEN KP/2021, EHP merupakan penya-

kit infeksi yang termasuk ke dalam hama dan penyakit ikan karantina (HPIK) go-

longan I, sehingga perlu dilakukan pengawasan intensif secara rutin untuk memini-

malisir sebaran penyakit infeksi tersebut (KKP, 2021). Saat ini belum ada pengo-

batan yang efektif untuk mengatasi infeksi EHP. Penyakit udang yang disebabkan 

oleh EHP hanya bisa diantisipasi dengan tindakan pencegahan meliputi penggunaan 

benur yang bersertifikat SPF, manajemen budi daya yang baik, dan penerapan bio-

sekuriti yang baik pada lingkungan budi daya serta deteksi dini dan pemantauan 
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rutin (surveilans) untuk meminimalisir penyebaran infeksi penyakit saat budi daya 

berlangsung (Hamzah et al., 2021). 

 

2.3.3 Siklus Hidup  

Seperti semua mikrosporidia, EHP mempunyai fase spora ekstraseluler, infektif, 

dan fase spora intraseluler (Han & Weiss, 2017). Hampir semua  mikrosporidian, 

infeksi sel inang terjadi ketika spora mengeluarkan tabung polarnya. Kemudian 

tabung polar menusuk membran plasma sel inang target untuk mengirim spora 

(sporoplasma) langsung ke sitoplasma sel inang. Sporoplasma akan matang ketika 

pertumbuhan dan pembelahan inti sel. Pada mikrosporidia kelompok entero-

cytozoon, sporogoni akan membentuk prekursor ekstrusi spora di plasmodium. 

Plasmodium kemudian membelah menjadi sporoblas dan kemudian menjadi spora 

matang. Sel epitel hepatopankreas yang terinfeksi akan membengkak dan pecah 

yang dapat mengakibatkan terjadinya autoinfeksi spora pada sel hepatopankreas 

udang lainnya (Tourtip et al., 2009). Siklus hidup Enterocytozoon hepatopenaei 

dapat dili-hat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Siklus Enterocytozoon hepatopenaei  

  Sumber: Chaijarasphong (2020) 
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2.4 Monitoring dan Surveilans  

Salah satu cara yang dilakukan untuk pemantauan penyebaran penyakit pada ling-

kungan budi daya adalah dengan melakukan monitoring dan surveilans hama dan 

penyakit ikan secara rutin (DKP Jateng, 2020). Monitoring dan surveilans meru-

pakan kegiatan pengendalian penyakit hewan yang berkelanjutan dengan mende-

teksi faktor risiko untuk menurunkan prevalensi penyakit serta pemantauan status 

kesehatan ikan. Prevalensi merupakan tingkat persentase inang yang terinfeksi pe-

nyakit tertentu dengan cara membandingkan seluruh sampel yang diperiksa dalam 

populasi (Yuliartati, 2011). Dengan melakukan monitoring dan surveilans penyakit 

maka dapat  mengetahui penyebaran penyakit pada kegiatan budi daya sehingga 

pemerintah dan para pelaku budi daya dapat melakukan usaha pencegahan dan 

penanggulangan penyakit secara efektif dan efisien (PPSDMK, 2018).  

 

2.5 Polymerase Chain Reaction (PCR) 

Polymerase chain reaction (PCR) adalah suatu teknik sintesis dan amplifikasi DNA 

secara in vitro. Teknik PCR dapat digunakan untuk mengamplifikasi segmen DNA 

dalam jumlah jutaan kali hanya dalam beberapa jam. Setiap gen mempunyai primer 

dengan konsentrasi dan suhu annealing yang berbeda, sehingga perlu dilakukan op-

timasi konsentrasi primer dan suhu annealing agar didapatkan komposisi dan kon-

disi PCR yang sesuai sehingga mendapatkan hasil PCR yang optimal (Setyawati & 

Zubaidah, 2021). 

 

2.5.1 Tahapan  

Terdapat tiga tahap proses amplifikasi pada PCR yaitu : 

1. Denaturasi 

Denaturasi merupakan pemisahan untai DNA ganda menjadi untai DNA tunggal. 

Pemisahan ini terjadi setelah dilakukan pemanasan pada suhu 94℃ dan untai DNA 

tunggal inilah yang nantinya menjadi cetakan bagi DNA baru yang akan dibuat 

(Yusuf, 2010). Proses DNA mengalami denaturasi dapat dilihat pada Gambar 5.  
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2. Annealing 

Annealing merupakan proses penempelan primer dimana suhu sangat memengaruhi 

keberhasilan proses annealing. Pada suhu 50-60℃, primer dapat menempel secara 

optimal dengan DNA target (Solanki, 2012). Proses penempelan primer (annealing) 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Proses penempelan primer (annealing) 

   Sumber : Innis & Gelfand (1990) 

 

3. Extention 

Extention merupakan proses pemanjangan DNA. Setelah primer menempel pada 

untai DNA target, enzim DNA polimerase akan memanjangkan sekaligus memben-

tuk DNA yang baru dari gabungan antara primer, DNA cetakan, dan nukleotida. 

Proses extention terdiri dari pemanjangan primer dan pemantapan (final extention). 

Suhu optimal untuk tahapan extention sekitar 72 ℃ selama 2-5 menit (Solanki, 

2012). Proses pemanjangan DNA (extention) dapat dilihat pada Gambar 7. 

Gambar 5. Untai DNA mengalami denaturasi 

  Sumber : Innis & Gelfand (1990) 
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Gambar 7. Pemanjangan DNA (extention) 

   Sumber : Innis & Gelfand (1990) 

 

2.5.2 Elektroforesis  

Elektroforesis merupakan teknik pemisahan molekul bermuatan berdasarkan per-

bedaan tingkat migrasinya. Perbedaan tingkat migrasi disebabkan oleh perbedaan 

ukuran dan berat molekul serta muatan listrik yang dimiliki oleh molekul yang akan 

dipisahkan. Teknik elektroforesis biasanya digunakan untuk memisahkan molekul 

DNA maupun protein. Elektroforesis gel dapat memisahkan molekul DNA berda-

sarkan ukurannya menggunakan medan listrik. Molekul DNA mempunyai muatan 

listrik negatif, sehingga akan cenderung bermigrasi menuju kutub positif (Dewi et 

al., 2021). Elektroforesis gel agarosa digunakan untuk memisahkan fragmen DNA 

yang berukuran lebih besar dari 100 bp dan dijalankan secara horizontal (Gaffar, 

2007).  

 

Larutan DNA yang bermuatan negatif dimasukkan ke dalam sumur-sumur yang ter-

dapat pada gel agarosa dan diletakkan di kutub negatif dan apabila dialiri arus lis-

trik maka DNA akan bergerak ke kutub positif. Laju migrasi DNA dalam medan 

listrik berbanding terbalik dengan massa DNA. Fragmen DNA yang berukuran ke-

cil akan bermigrasi lebih cepat dibanding dengan yang berukuran besar, sehingga 

elektroforesis mampu memisahkan fragmen DNA berdasarkan ukuran panjangnya. 

Untuk visualisasi hasil PCR, agarose ditambahkan larutan etidium bromida yang 

akan masuk di antara ikatan hidrogen pada DNA, sehingga pita fragmen DNA akan 

terlihat di bawah lampu UV (Gaffar, 2007). Kekurangan dari etidium bromida ada-

lah sifatnya yang karsinogenik dan mutagenik sehingga dapat membahayakan 

manusia dan lingkungan (Artati, 2016). Oleh karena itu, tersedia alternatif 
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pengganti etidium bromida yang lebih aman, salah satunya yaitu florosafe DNA 

stain (Fadllan et al., 2019). Hasil visualisasi pita DNA dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6 Parameter Kualitas Air 

2.6.1 Derajat Keasaman (pH)  

Derajat keasaman atau pH adalah jumlah ion H
+ 

yang terdapat di dalam sistem per-

airan atau biasa dikenal tingkat keasaman (Ala et al., 2018). Derajat keasaman su-

atu perairan menjadi salah satu parameter kimia yang penting dalam memantau ke-

stabilan perairan (Simanjuntak, 2009). Variasi nilai pH suatu perairan sangat me-

mengaruhi organisme yang hidup di perairan tersebut. Berdasarkan Permen KP 

Nomor 75/PERMEN-KP/2016, nilai pH yang ideal bagi udang adalah 7-8,5 (KKP, 

2016).  Konsentrasi  pH  air dapat memengaruhi nafsu makan udang. pH rendah 

dapat mengakibatkan kandungan oksigen terlarut berkurang, akibatnya konsumsi 

oksigen menurun, dan aktivitas pernapasan udang meningkat (Farabi et al., 2023). 

pH air tinggi sangat menentukan dominasi fitoplankton yang memengaruhi tingkat 

produktivitas primer suatu perairan (Megawati et al., 2014). Kadar pH  juga meme-

ngaruhi pertumbuhan spora EHP, sesuai dengan penelitian Chaijarasphong et al. 

(2020),  bahwa semakin tinggi kadar pH air semakin cepat spora EHP untuk ber-

kembang. 

 

Keterangan: M: DNA marker; 1-9: Sampel; 10: Kontrol negatif 

Gambar 8.  Hasil visualisasi pita DNA dengan gel scanner 

 Sumber : Tang et al. (2015) 
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2.6.2 Suhu  

Suhu perairan adalah ukuran kuantitatif terhadap temperatur panas dan dingin suatu 

perairan yang dinyatakan dalam satuan celsius (Effendi, 2003). Suhu perairan men-

jadi salah satu faktor eksternal yang memiliki peran penting bagi kehidupan organ-

isme di perairan. Suhu sangat berpengaruh terhadap laju metabolisme dan pertum-

buhan organisme perairan (Nontji, 2005). Berdasarkan Permen KP Nomor 75/ 

PERMEN-KP/2016, suhu yang ideal untuk udang hidup adalah 28-32°C (KKP, 

2016). Menurut Supriatna et al. (2020),  jika suhu air tambak lebih dari angka opti-

mum maka metabolisme tubuh udang akan berlangsung cepat, namun jika suhu 

tambak lebih rendah dari suhu optimum, maka nafsu makan udang menurun dan 

pertumbuhan udang menjadi lambat. Suhu perairan juga sangat memengaruhi per-

tumbuhan spora EHP, dimana semakin rendah nilai suhu perairan semakin cepat 

untuk spora EHP berkembang (Majumder et al., 2015).   

 

2.6.3 Salinitas  

Salinitas adalah konsentrasi dari total ion-ion yang terlarut di dalam air yang dinya-

takan dalam satuan ppt (Boyd, 1982). Salinitas menjadi salah satu parameter kua-

litas air yang berperanan penting karena memengaruhi pertumbuhan udang. Berda-

sarkan Permen KP Nomor 75/PERMEN-KP/2016, salinitas yang baik untuk udang 

hidup berkisar 26-32 ppt (KKP, 2016). Pada salinitas yang terlalu tinggi dan terlalu 

rendah, pertumbuhan udang menjadi lambat karena proses osmoregulasi terganggu. 

Osmoregulasi merupakan proses pengaturan dan penyeimbangan tekanan osmotik 

antara di dalam dan di luar tubuh udang. Salinitas yang tinggi juga memengaruhi 

pertumbuhan spora EHP, sesuai dengan penelitian Aranguren et al. (2021), bahwa 

semakin tinggi salinitas perairan semakin cepat spora EHP untuk berkembang. 



III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-November 2023, dengan daerah 

pengambilan sampel dilakukan di tambak pembesaran udang vaname Kabupaten 

Lebak, Provinsi Banten. Pendeteksian infeksi EHP dilakukan di Laboratorium 

Biologi Molekuler, Balai Pengujian Kesehatan Ikan dan Lingkungan Serang.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1 dan 2.  

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian 

No. Nama Alat Keterangan 

  1. Microtube Tempat sampel dan reagen amplicon. 

  2. Gunting Alat untuk mengambilan organ target dan 

menghancurkan sampel. 

  3. Pinset Alat untuk pengambilan organ target. 

  4. Bunsen Mensterilkan alat. 

  5. Nampan Tempat meletakkan sampel. 

  6. Korek api Pematik api untuk menghidupkan bunsen. 

  7. Cool box Wadah penyimpanan sample. 

  8. Spidol permanen Sebagai alat penulisan kode sampel. 

  9. Pellet pestle Menghancurkan sampel. 

10. Freezer (suhu -20 sampai 

dengan -80) 

Menyimpan sampel agar tidak terdegradasi. 

11. Centrifuge Memisahkan suspensi. 

12. Micropipets Alat bantu pengambil bahan larutan. 

13. Rak tube PCR Alat untuk meletakkan microtube PCR. 

14. Stopwatch Mengatur waktu. 

15. Spin down Untuk menghomogenkan campuran larutan 

dalam kapasitas kecil. 

16. UV spektofotometer Alat untuk mengukur konsentrasi dan kemur-

nian DNA. 
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Tabel 1. Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian (lanjutan) 

No. Nama Alat Keterangan 

17. Thermal cycle Alat amplifikasi. 

18. Timbangan analitik Alat penimbang agarose. 

19. Erlenmeyer Wadah pembuatan gel agarose. 

20. Spatula Alat pengambil bubuk agarose. 

21. Gelas ukur Alat bantu pengukur lautan TAE IX. 

22. Microwave Alat untuk melarutkan gel agarose. 

23. Cetakan agar dan sisir agar Media cetak agar dan sumuran agar. 

24. Gel scanner Alat visualisasi pita DNA dan untuk dokumen-

tasi hasil elektrroforesis. 

25. Mesin elektroforesis Alat elektroforesis. 

26. Komputer  Pembacaan hasil elektroforesis dan penyim-

panan hasil uji. 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian 

No. Nama bahan  Keterangan  

  1. Udang vaname Sampel uji. 

  2. Air kolam Sampel uji. 

  3. Sedimen outlet Sampel uji. 

  4. Air inlet Sampel uji. 

  5. Air outlet Sampel uji. 

  6. Air tandon Sampel uji. 

  7. Etanol gliserol Untuk mengawetkan sampel uji. 

  8. Akuades Untuk mencuci sampel dari etanol griserol. 

  9. DNAzol reagent Bahan ekstraksi DNA yang berguna untuk 

mengisolasi DNA dari inti sel. 

10. 8 mM NaOH Bahan pelarut saat ekstraksi DNA. 

11. Etanol 96% Untuk mengendapkan DNA. 

12. Etanol 75% Pembilasan pada target uji. 

13. Nucleus free water (NFW) Bahan yang membantu menghindari degra-

dasi DNA saat amplifikasi.  

14. GoTaq green 2X 

mastermix PCR  

Bahan amplifikasi DNA yang mengandung 

Taq DNA polimerase yang berasal dari 

dNTPs, MgCl
2
, dan buffer. 

15. Primer forward EHP-510F Bahan amplifikasi DNA yang berfungsi 

membentuk kodon baru. 

16. Primer reverse EHP-510R Bahan amplifikasi DNA yang berfungsi 

membentuk anti kodon baru. 

17. Tamplate DNA  Genom hasil ekstraksi. 

18.  Kontrol positif EHP Sebagai kendali hasil suatu reaksi PCR. 

19. Bubuk agarose Bahan utama pembuatan gel agarose. 

20. TAE IX buffer Bahan pelarut bubuk agarose, dan larutan 

pembantu elektroforesis. 

21. Alumunium foil Penutup erlenmeyer saat masuk ke 

microwave. 
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Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian (lanjutan) 

No. Nama bahan  Keterangan  

22. Microtips berbagai ukuran 

10-1.000 µL 

Alat bantu micropipets. 

23. DNA marker promega 

benchTop 100 bp DNA 

ladder 

Untuk penanda ukuran basepair. 

24. Florosafe DNA stain Untuk pewarna gel agarose. 

25. Sarung tangan Perlengkapan untuk menghindari 

kontaminasi. 

26. Masker  Perlengkapan untuk menghindari 

kontaminasi. 

27. Kertas tisu  Untuk membersihkan area kerja. 

 

3.3 Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan menggunakan metode eksploratif dengan tahapan pemerik-

saan EHP terdiri dari tujuh proses, yaitu pengambilan sampel, preparasi sampel, 

ekstraksi DNA, pengukuran konsentrasi dan kemurnian DNA, amplifikasi, elek-

troforesis, dan interpretasi hasil pemeriksaan. Berikut merupakan tahapan kegi-

atan pemeriksaan EHP. 

 

3.3.1 Pengambilan Sampel  

Pengambilan sampel dilakukan pada setiap stasiun dengan target biota yaitu 

udang vaname. Selain biota, diambil juga sampel air kolam, air inlet, air tandon, 

air outlet, dan sedimen outlet yang diduga menjadi salah satu media pembawa 

penyakit yang diambil dari Kecamatan Wanasalam dan Malingping, Kabupaten 

Lebak, Provinsi Banten. Pengambilan sampel dilakukan di tujuh stasiun yang 

berbeda dengan total sampel yang diperoleh sebanyak 97 sampel. Peta lokasi 

pengambilan sampel disajikan pada Gambar 9 dan titik koordinat lokasi peng-

ambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Titik koordinat dan jumlah pengambilan sampel 

Stasiun/ 

tambak 

Titik Koordinat Lokasi 

Pengambilan Sampel 
Jumlah Sampel Keterangan 

1 6°50'24,765"S 105°53'36,996"E Udang: 6 

Air kolam: 6  

Air inlet: 1  

Sedimen outlet: 1  

Kecamatan Wanasalam 

2 6°50'22,515"S 105°53'46,503"E Udang: 4  

Air kolam: 4 

Air inlet: 1 

Sedimen outlet: 1 

Kecamatan Wanasalam 

3 6°48'57,022"S 105°54'42,132"E Udang: 10  

Air kolam: 10 

Air inlet: 1  

Air tandon : 1  

Air outlet: 1 

Kecamatan Wanasalam 

4 6°48'30,258"S 105°57'9,64"E Air kolam: 10  

Air inlet: 1  

Air tandon 1  

Air outlet: 2  

Sedimen outlet: 1 

Kecamatan Wanasalam 

5 6°48'36,335"S 105°57′57,978"E Udang: 6  

Air tandon : 2  

Air outlet: 1   

Sedimen outlet: 1 

Kecamatan Malingping 

6 6°48'40,012"S 105°58'7,681"E Udang: 7  

Air kolam: 12   

Sedimen outlet: 1 

Kecamatan Malingping 

7 6°49'14,581"S 106°2'12,509"E Air kolam: 2  

Air inlet: 1  

Air tandon 1 

Sedimen outlet: 1 

Kecamatan Malingping 

 

Gambar 9. Peta lokasi pengambilan sampel 

 



21 

3.3.2 Preparasi Sampel 

Sampel udang diambil sebanyak 5 ekor pada setiap kolam kemudian dikomposit-

kan. Preparasi sampel udang dilakukan dengan mengambil jaringan hepatopan-

kreas. Berat sampel yang harus dipenuhi sebanyak 50-100 mg. Selanjutnya sam-

pel dihaluskan dengan menggunakan gunting dan dimasukkan ke dalam microtube 

yang telah diberi kode sampel untuk dilakukan ekstraksi. Apabila sampel berupa 

air maka sampel yang diambil sebanyak 1 mL, kemudian sampel dimasukkan ke 

dalam microtube yang telah diberi kode sampel. Selanjutnya sampel disentrifugasi 

dengan kecepatan 13.500 rcf selama 5 menit. Setelah sentrifugasi selesai kemu-

dian dibuang 900 µL dan 100 µL diambil untuk dilakukan ekstraksi. Jika sampel 

berupa sedimen (sedimen yang masih bercampur dengan air) maka sampel yang 

diambil sebanyak 2 mL, selanjutnya disentrifugasi dengan kecepatan 13.500 rcf 

selama 5 menit, kemudian dibuang supernatannya dan disisakan endapan sedimen 

(pellet) di dalam microtube yang telah diberi kode sampel untuk dilakukan eks-

traksi. 

 

3.3.3 Ekstraksi DNA 

Ekstraksi DNA dilakukan dengan tujuan mengisolasi DNA dari inti sel. Tahap ini 

dilakukan dengan dimasukkannya 50-100 mg sampel uji ke dalam microtube 1,5 

mL. Reagen ekstraksi DNA ditambahkan sebanyak 1.000 µL, lalu dihomogenkan 

menggunakan pellet pestle. Sampel disentrifugasi dengan kecepatan 10.000 rcf 

selama 10 menit pada suhu ruang. Supernatan dipindahkan ke microtube baru 

yang telah diisi 500 µL etanol 96% lalu microtube dikocok secara perlahan dan 

didiamkan selama 1 menit. Sampel disentrifugasi kembali dengan kecepatan 

4.000 rcf selama 1 menit pada suhu ruang. Etanol yang ada di dalam microtube 

dibuang, lalu pellet dicuci dengan 1.000 µL etanol 75%, dan didiamkan selama 1 

menit. Etanol 75% dibuang lalu dikeringkan selama 15 detik, kemudian dicuci 

kembali dengan 1.000 µL etanol 75% dan didiamkan selama 1 menit. Etanol 75% 

dibuang kembali dan dikeringkan selama 15 detik. Tahap terakhir ditambahkan 8 

mM NaOH sebanyak 200 µL dan dihomogenkan, lalu larutan DNA disimpan pada 

suhu 4 ℃ apabila segera digunakan, dan untuk penyimpanan yang lebih lama 
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pada suhu -20 ℃. Sampel yang telah disimpan dapat digunakan dalam batas wak-

tu yang lama dengan ketentuan kondisi larutan DNA dalam kondisi baik dan tidak 

terdegradasi. 

 

3.3.4 Pengukuran Konsentrasi dan Kemurnian DNA  

Pengukuran konsentrasi DNA dilakukan berdasarkan hasil pengukuran absorbansi 

dengan UV spektrofotometer. Konsentasi DNA yang optimum berkisar 16-100 µL 

(Nugroho et al., 2017). Selanjutnya dilakukan pengenceran apabila konsentrasi 

yang diperoleh lebih tinggi dari yang diperlukan. Kemurnian DNA diukur dengan 

menghitung perbedaan absorbansi panjang gelombang 260 nm dan 280 nm 

(A260/A280). Setelah dilakukan pengukuran konsentrasi dan kemurnian DNA, 

peralatan kerja harus dibersihkan dengan DNAse. Sampel yang telah terukur da-

pat digunakan secara langsung atau disimpan pada freezer pada suhu -20 ℃ untuk 

meminimalisir degradasi pada sampel. 

 

3.3.5 Amplifikasi DNA  

Proses amplifikasi DNA EHP merupakan proses perbanyakan molekul DNA seca-

ra enzimatik dengan menggunakan variasi suhu dan menggunakan satu pasang 

primer EHP dengan sekuens nukleotida yang disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Sekuens nukleotida primer untuk amplifikasi EHP  

Primer Sekuens nukleutida Ukuran amplikon 

Forward EHP-510F :  

5’-GCC TGA GAG ATG GCT CCC AGG T-3’ 

 

500 bp 

 Reverse EHP-510R :  

5’-GCG TAC TAT CCC CAG AGC CCG A-3’ 

Sumber : Tang et al. (2015) 

 

Tahapan amplifikasi yang pertama yaitu membuat mastermix dimana untuk mem-

buat mastermix EHP, microtube disiapkan (kontrol negatif, sampel, dan kontrol 

positif), kemudian diberi keterangan pada tutup microtube sesuai dengan kode 

sampel dan kontrol. Reagen primer EHP dikeluarkan dari freezer 5 menit sebelum 
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amplifikasi. Reagen dimasukkan ke dalam microtube sesuai dengan volume stan-

dar yang telah ditentukan sebagai berikut : 

 

Tabel 5. Mastermix PCR EHP 

No. Reagen Volume (µL) 

1. Nucleus free water (NFW) 8,5  

2. GoTaq green 2X master mix PCR 12,5  

3. Primer forward EHP-510F 1  

4. Primer reverse EHP-510R 1  

5. Template DNA 2  

Jumlah 25  

 

Microtube yang telah diberi reagen dihomogenkan menggunakan spindown sam-

pai tidak ada gelembung. Sampel dimasukkan ke dalam thermal cycler yang telah 

dinyalakan kemudian ditekan tombol run, lalu diklik menu start, dipilih parameter 

EHP dan selanjutnya start now. Proses amplifikasi umumnya terdiri dari tiga ta-

hap, yaitu denaturasi, penempelan (annealing), dan perpanjangan (extension). 

Proses amplifikasi EHP membutuhkan waktu selama 1 jam 15 menit dan hasil 

akhir yang diperoleh disebut sebagai amplikon. Kondisi amplifikasi PCR untuk 

parameter EHP secara jelas disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Profil amplifikasi PCR EHP 

Kondisi PCR Suhu (℃) Waktu (min:det) Siklus (kali) 

Pra-Denaturasi 94 3:00 1 

Denaturasi  94 0:30 

35 

 

Annealing  60 0:30 

Extention  72 0:30 

Final Extention 72 5:00 1 

Sumber : Tang et al. (2015) 

 

3.3.6 Pembuatan Gel Agarose  

Setelah amplifikasi selesai selanjutnya proses elektroforesis. Untuk pengujian 

elektroforesis dibutuhkan gel agarose. Cara pembuatan gel agarose yaitu cetakan 

agarose disiapkan terlebih dahulu, lalu dipasang sisir pada cetakan untuk mem-

bentuk sumuran agarose dengan jumlah sumuran pada agarose berjumlah 13. Se-

telah sisir dipasang pada cetakan, larutan TAE buffer 1X dibuat dengan cara  
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10 mL TAE buffer 50X dilarutkan dalam akuades steril sebanyak 490 mL. Lalu 

agarose ditimbang sebanyak 2 g di dalam erlenmayer menggunakan timbangan 

analitik. Agarose yang sudah ditimbang dilarutkan ke dalam 100 mL TAE buffer 

IX. Larutan agarose dipanaskan di microwave selama 10 menit hingga larutan 

menjadi bening. Setelah 10 menit agarose yang telah homogen lalu diangkat dari 

microwave dan erlenmeyer diambil menggunakan sarung tangan dan dibiarkan di 

udara terbuka hingga suhu 60℃, setelah itu ditambahkan florosafe DNA stain 

sebanyak 5 µL dan erlenmayer digoyangkan agar florosafe DNA stain tercampur 

rata dengan agarose. Larutan gel agarose dituangkan ke dalam cetakan agarose 

yang telah disiapkan dan ditunggu 30 menit. Setelah 30 menit agarose yang sudah 

mengeras dipotong menjadi dua bagian dan siap untuk digunakan. 

 

3.3.7 Elektroforesis 

Gel agarose yang siap digunakan dimasukkan ke dalam elektroforesis chamber. 

Kemudian ditambahkan larutan TAE buffer 1X ke dalam elektroforesis chamber 

hingga gel agarose terendam. Lalu dimasukkan kontrol negatif, sampel, kontrol 

positif, dan DNA marker ke dalam sumuran agarose menggunakan mikropipet. 

Untuk urutannya dapat dilihat pada Tabel 7.  

 

Tabel 7. Sumuran elektroforesis 

Sumuran Komponen 

Ke-1 DNA marker promega benchTop 100 bp DNA ladder 

sebanyak 5 µL 

Ke-2 Amplikon kontrol negatif sebanyak 5 µL 

Ke-3 Amplikon kontrol positif sebanyak 5 µL 

Ke-(4 -13) Amplikon sampel sebanyak 5 µL 

 

Setelah semua sampel dimasukkan ke dalam gel agarose, tutup elektroforesis 

dipasang kemudian mesin dihidupkan dengan voltase 100 volt dan dilakukan 

pegujian selama 25 menit. Setelah selesai power supply dimatikan dan agarose 

diangkat dengan hati-hati agar tidak patah dan dibilas dengan akuades selama 10 

menit untuk menghentikan proses pewarnaan, lalu gel agarose dimasukkan ke 

dalam gel scanner untuk mengetahui ukuran pita DNA. 



25 

3.3.8 Gel Scanner 

Gel agarose yang sudah dielektroforesis dimasukkan ke dalam gel scanner secara 

perlahan dengan posisi gel agarose tanpa gelembung agar dalam proses pembaca-

an terlihat jelas. Selanjutnya mesin gel scanner ditutup, kemudian aplikasi gel 

scanner dibuka untuk menyimpan nama file gambar gel agarose. Penyimpanan 

nama file gambar sesuai dengan kode sampel uji. Lalu diatur kecerahan kamera, 

kemudian gambar kamera diklik dan ditunggu berapa saat hingga foto agarose 

muncul pada layar. 

 

3.4 Tingkat Prevelensi  

Tingkat prevelensi udang, sampel air, dan sedimen  yang terinfeksi dihitung 

menggunakan persamaan William & William (1996) yaitu : 

 

 

Kriteria prevelensi infeksi penyakit, menurut William & William (1996) dengan 

modifikasi dapat dilihat pada Tabel 8.  

 

Tabel 8. Kriteria prevalensi  

Tingkat Serangan Prevalensi (%) 

Selalu  100,0 

Hampir selalu  90,0-99,9 

Biasanya  70,0-89,9 

Sering kali  50,0-69,9 

Umumnya  30,0-49,9 

Sering  10,0-29,9 

Kadang  1,0-9,9 

Jarang  0,1-0,9 

Sangat jarang   0,01-0,09 

Hampir tidak pernah  <0,01 

 

 

 

Prevalensi : 
Σ sampel terinfeksi

Σ Sampel yang diperiksa
× 100% 
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3.5 Kualitas Air 

Kualitas air merupakan data sekunder yang didapatkan dari pembudi daya. Data 

kualitas air yang diperoleh meliputi pH, suhu, dan salinitas. Data kualitas air yang 

diperoleh dari pembudi daya digunakan sebagai informasi kondisi lingkungan 

tempat pengambilan sampel. 

 

3.6 Analisis Data 

Data hasil pengamatan deteksi EHP dengan PCR, tingkat prevalensi infeksi yang 

diperoleh pada penelitian ini dianalisis secara deskriptif dan dibahas dengan pen-

dekatan literatur.



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, infeksi EHP pada tambak udang di 

Kabupaten Lebak ditemukan pada empat stasiun dimana prevalensi infeksi ter-

tinggi pada stasiun 3 sebesar 26% (sering) kemudian stasiun 2 dengan prevalensi 

sebesar 10% (sering) dilanjut stasiun 1 tingkat prevalensi sebesar 7,14% (kadang), 

stasiun 4 tingkat prevalensi 6,25 % (kadang), dan stasiun 5-7 tingkat prevalensi 

0% (hampir tidak pernah). 

 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diperlukannya upaya pencegahan dengan penerapan biosekuriti yang baik 

agar dapat meminimalisir penyebaran infeksi penyakit pada lingkungan budi 

daya, serta penggunaan benur bersertifikat SPF yang dapat menjadi jaminan 

bahwa udang telah lolos dari screening penyakit dan karantina yang ketat se-

hingga kegiatan budi daya dapat berjalan dengan baik.  

2. Diperlukannya penelitian pada setiap siklus pemeliharaan udang untuk menge-

tahui prevalensi infeksi EHP pada lingkungan budi daya sehingga pemerintah 

dan para pelaku pembudi daya dapat mengambil tindakan dan pencegahan le-

bih dini sebelum infeksi EHP semakin tinggi.  
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